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Abstrak 
Pengadaan Barang dan Jasa  adalah 

merupakan suatu kegiatan yang dibiayai oleh dana 
APBN / APBD yang dilakukan secara swakelola oleh 
penyedia barang dan jasa sehingga membantu proses 
pembangunan yang di rencanakan dalam APBN / 
APBD, namun dalam pengelolaan proses tender barang 
jasa kadang tidak tepat saran disebabkan oleh proses 
pengolahan data yang lambat. Maluku Utara sebagai 
salah satu Provinsi baru di Indonesia dalam proses 
pengolahan data sudah menggunakan computer namun 
semua data tidak direkap dalm suatu database.  

Maka paper ini ditulis untuk merancang suatu 
Aplikasi  untuk mempermudah panitia pengadaan 
barang dan jasa dalam proses penyeleksian  perusahaan 
dan rekanan sehingga dapat menghemat waktu dan 
tenaga tidak perlu lagi pencatatan dalam buku besar, 
dan dalam pembuatan laporan pada atasan langsung 
bisa direkap dari data yang sudah ada pada aplikasi 
tersebut, penilitian ini diharapkan dapat membantu 
pekerjaan pegawai Biro Umum dalam penyajian 
informasi. 
 
Kata kunci :  
Aplikasi, Barang dan Jasa 

1. Pendahuluan 

Biro Umum SETDA Provinsi Maluku Utara 
setiap tahunnya selalu melakukan proses pengaadaan 
barang dan jasa yang telah di rancang dalam APBD pada 
tahun anggaran berjalan. 

Dalan proses pengadaan barang dan jasa yang 
dilakukan pada Biro Umum SETDA Provinsi Maluku 
Utara sudah menggunakan proses komputerisasi namun 
hanya menggunakan aplikasi Microsoft Office yaitu 
word dan excel dimana dalam proses pengolahan 
datanya memakan waktu yang lama serta tidak 
terpusatnya data dalam bentuk database  sehingga 
memperlambat proses kerja dalam proses pengadaan 
tender barang dan jasa. 
Maka dari itu dalam penelitian ini penulis ingin 
merancang sebuah aplikasi yang dapat membantu Biro 
Umum SETDA Provinsi Maluku Utara dalam Proses 
Pengolahan Data Tender Barang dan Jasa. Sehingga 
dapat mengefisienkan prose tender pada Biro Umum 
SETDA Provinsi Maluku Utara dan menghemat tenaga 
para pegawai Biro Umum.  

Aplikasi ini dirancang agar setiap peserta 
tender dapat melakukan registrasi sendiri tanpa 
menmgisi formulir lagi secara manual, setelah mengisi 
formulir peserta tender akan menerima 1 lembar arsip 
yang dicetak oleh staf  Biro Umum sebagai bukti bahwa 
perusahaan tersebut telah melengkapi syarat untuk 
proses tender barang dan jasa pada Biro Umum SETDA 
Provinsi Malaku Utara. 

2. Tinjauan Pustaka 

Dari hasil penelitian sebelumnya dengan judul 
Analisis Pola Pemberantasan Korupsi Dalam 
Penggadaan Barang/Jasa Pemerintah Oleh Amiruddin, 
dimana penelitian tersebut membahas mengenai pola 
pemberantasan korupsi pada pengadaan barang/jasa 
pemerintah yang didalamnya meninjau penyimpangan 
yang terjadi dari sisi kriminologi dalam proses 
pengadaan barang dan jasa pada instansi pemerintah 
umumnya. .[1] Sedangkan penulis lakukan adalah  untuk 
merancang sebuah aplikasi dimana aplikasi ini akan 
membantu meningkatkan proses pelayanan kepada 
masyarakat serta membantu Biro Umum SETDA 
Provinsi Maluku utara dalam Proses Pengolahan data 
tender barang dan jasa khususnya pada Pemerintah 
Daerah Maluku Utara. 

Tender adalah tawaran untuk mengajukan 
harga, memborong pekerjaan, atau menyediakan barang 
yang diberikan oleh perusahaan swasta besar atau 
pemerintah kepada perusahaan-perusahaan lain.[4] 

Pengadaan barang dan jasa pemerintah adalah 
kegiatan pengadaan barang dan jasa yang dibiayai 
dengan APBN/APBD baik dilakukan secara swkelola 
maupun penyedia barang dan jasa. Pengguna barang dan 
jasa adalah kepala kantor/satuan kerja /pemimpin bagian 
proyek/pengguna anggaran daerah / pejabat yang 
disamakan sebagai pemilik pekerjaan yang bertanggung 
jawab, atas pelaksanaan pengadaan barang dan jasa 
dalam lingkungan unit kerja proyek tertentu. Penyedia 
barang dan jasa  adalah badan usaha atau perseorangan 
yang kegiatan usahanya menyediakan barang / layanan 
jasa. Pimpinan proyek adalah pejabat yang diangkat  
Menteri, Gubernur,Bupati, Walikota atau pejabat yang 
diberi kuasa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 
pengadaan barang dan jasa yang dibiayai dari 
APBD/APBN. Panitia pengadaan adalah tim yang 
diangkat oleh pengguna barang dan jasa untuk 



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 2013 
STMIK AMIKOM Yogyakarta, 19 Januari 2013 

ISSN: 2302-3805 

 

17-2 
 

melaksanakan penyedia barang / jasa. Barang adalah 
dalam berbagai bentuk dan uraian yang meliputi bahan 
baku, barang setengah jadi, barang jadi/ peralatan yang 
spesifikasinya ditetapkan oleh pengguna barang dan 
jasa. Jasa pemborongan adalah layanan pekerjaan 
pelaksanaan konstruksi atau wujud fisik  lainnya yang 
perencanaan teknis dan spesifikasinya ditetapkan 
pengguna barang dan jasa dan proses serta 
pelaksanaannya oleh pengguna barang dan jasa.[4] 

3. Metode Penelitian 

3.1 Investigasi Awal 
Investigasi awal dari kegiatan pengolahan data 

tender ini adalah mendesain suatu sistem dimana dapat 
melakukan proses pengolahan serta panyajian data dan  
informasi yang lebih cepat dan akurat. Dimana informasi 
diperoleh berdasarkan jumlah perusahaan yang 
mengikuti proses  tender pada Biro Umum . 

 
3.2 Analisa Proses Bisnis 

Pada penelitian ini penulis merancang sebuah  
sistem informasi  yang dapat membantu Biro Umum 
dalam melakukan proses tender barang dan jasa. Sistem 
informasi adalah suatu kumpulan elemen atau komponen 
yang terdiri dari input proses dan ouput berupa informasi 
untuk memenuhi tujuan tertentu [3]. Berikut ini adalah 
prosedur dalam proses tender : 

 
1. Prosedur Penerimaan Berkas: Perusahaan atau 

kontraktor mengisi formulir yang disediakan oleh 
panitia untuk mengikuti proses tender pengadaan 
komputer  lalu kemudian peserta tender 
menyerahkan formulir yang telah diisi dan berkas-
berkas yang terdiri dari berkas informasi 
perusahaan, rekening koran perusahaan dan   
penawaran harga kepada panitia penerima berkas 
tender. Dimana formulir pendaftaran ke- 
ikutsertaan diarsipkan sedangkan berkas 
perusahaan diarsipkan sementara sebelum 
diteruskan ke bagian Pejabat Pelaksana Teknis 
Kegiatan (PPTK) untuk dilakukan verifikasi. 

2. Prosedur Verifikasi Berkas Tender:  
Seluruh berkas perusahaan yang telah diterima oleh 
PPTK dilakukan verifikasi berkas untuk diperoleh 
nama-nama perusahaan yang berhak mengikuti 
proses tender yaitu dengan mencari perusahaan 
yang memiliki harga penawaran terendah dan 
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan pada 
proses  tender tersebut. Berkas penawaran yang 
dinyatakan dapat mengikuti proses tender 
diserahkan kepada Kepala Biro Umumu untuk 
diumumkan kepada pihak perusahaan peserta 
tender. 

3. Pengambilan Keputusan : 
Setelah Kepala Biro Umumu mengeluarkan 
keputusan pengumuman  daftar perusahaan peserta 

tender, maka perusahaan wajib mengikuti seluruh 
proses presentasi penawaran harga tender masing-
masing perusahaan dengan menandatangani berita 
acara untuk kemudian diarsipkan sebagai bukti 
kehadiran perusahaan tersebut.  Jika perusahaan 
yang tidak mengikuti proses presentasi maka 
dinyatakan gugur. Setelah proses presentasi maka 
ditentukan pemenang tender dan dibuatkan  
Surat keterangan pemenang tender yang 
ditandatangani oleh Kepala Biro Umumu yang  
diserahkan ke perusahaan dan Copy SK diarsipkan. 

4. Proses Pembuatan Laporan Setelah penentuan 
pemenang tender maka PPTK membuat Laporan 
pemenang tender dan laporan perusahaan peserta 
tender untuk diserahkan kepada Kepala Biro 
Umum 

 
4 Pembahasan 
4.1 Diagram Konteks 

Gambar 1 Diagram Konteks Sistem Berjalan 

4.2 Event Diagram 

 
Gambar 2 Event Diagram 

4.3 Diagram Primitif 
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Gambar 3 Diagram Primitif 

 
4.4 Analisis Berbasis Objek 
4.4.1 Use Case Sistem Berjalan 
 
 
 

 

 

 

Gambar 4 Use Case Sistem Berjalan 

 
4.4.2 Skenario Use Case Sistem yang sedang 

berjalan 
Aktor : Perusahaan 
Sekenario  : Penyerahan berkas 
 

Tabel 1 Use Case Perusahaan 
Perusahaan Sistem 
1. Setiap Perusaahaan 

Mengajukan Tender 
 

 Melakukan pengajuan 
tender kepada Panitia 
Tender 

2. Menerima Syarat 
Tender  

 

 Menerima syarat-
syarat untuk mengikuti 
Tender. 

 
Aktor : Panitia 
Skenario : Penerima berkas 
 

 
 

Tabel 2 Use Case Panitia 
Panitia Sistem 
1. Panitia Menerima 

Pengajuan Tender 
 

 Melakukan survey 
dan analisa dari 
pengajuan Tender dari 
Perusahaan 

 
 

Aktor : PPTK 
Skenario :verifikasi berkas, pengumuman 
pemenang 

Tabel 3 Use Case PPTK 
PPTK Sistem 
1. PPTK 
bertugas untuk 
memverifikasi 
berkas yang 
masuk 

 

 Melakukan pengecekan 
terhadap berkas yang masuk 
sesuai dengan syarat-syarat 
yang diperbolehkan untuk 
mengikuti tender 

2. PPTK 
mendata 
perusahaan yang 
berhak mengikuti 
tender dan 
perusahaan 
pemenag tender 

 

 Melakukan pendataan 
perusahaan pemenang tender 

 
 

4.4.3 Activity Diagram  Sistem Berjalan 

 
Gambar 4 Diagram Activity Sistem Berjalan 
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4.5 Diagram Konteks Sistem Usulan 
 

 
 

Gambar 5 Diagram Konteks Sistem Usulan 
 

4.6 Diagram Level Nol Sistem Usulan 
 

Gambar 6 Diagram Level Nol Sistem Usulan 
 

4.7 Perancangan Data (Entity Relationship Diagram) 

 
Gambar 7 Entity Relationship Diagram 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.8  Perancangan Berbasis Objek 
4.8.1 Use Case Sistem Usulan 
 

 
Gambar 8. Use Case Sistem Usulan 

 
4.8.2 Skenario Use Case Sistem Usulan 

Aktor : Perusahaan 
Sekenario  : Penyerahan berkas 

 
Tabel 4 Use Case Perusahaan 

Perusahaan Sistem 
Setiap Perusaahaan 
Mengajukan Tender 

 

 Melakukan pengajuan 
tender kepada Panitia 
Tender 

Menerima Syarat Tender   
 Menerima syarat-syarat 

untuk mengikuti Tender. 
 

Aktor : PPTK 
Skenario : menerima berkas, verifikasi berkas,   

 pengumuman pemenang 
 

Tabel 5 Use Case PPTK 
PPTK Sistem 
PPTK bertugas menerima 
berkas dariperusahaan 

 

 Melakukan 
pengintputan data 
perusahaan peserta 
tender. 

PPTK bertugas untuk 
memverifikasi berkas yang 
masuk 

 

 Melakukan 
pengecekan terhadap 
berkas yang masuk 
sesuai dengan syarat-
syarat yang 
diperbolehkan untuk 
mengikuti tender 

PPTK mendata perusahaan 
yang berhak mengikuti tender 
dan perusahaan pemenag 
tender 

 

 Melakukan pendataan 
perusahaan pemenang 
tender 
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Aktor : Karo Umum 
Skenario : Penerima laporan 
 

Tabel 6 Use Case Karo Umum 
Karo Umum Sistem 
Menerima laporan 
perusahaan peserta dan 
pemenang tender 

 

 Membuat laporan 
perusahaan-
perusahaan peserta 
dan pemenang tender 
setiap periode. 

 
4.8.3 Activity Diagram Sistem Usulan 

 
Gambar 9 Activity Diagram Sistem Usulan 

 
4.9  Perancangan Input 
4.9.1 Rancangan  Input PPTK 

 

 
 

Gambar 10 Rancangan Input PPTK 
 
 
 
 

4.9.2  Rancangan Input Perusahaan 

 

 
Gambar 11 Rancangan Input Perusahaan 

 
 

4.9.3 Rancangan Input  Keputusan 

 

 

Gambar 12 Rancangan Input Keputusan 
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4.9.4 Rancangan Input Kegiatan 

 

 
 

Gambar 13 Rancangan Input Kegiatan 

5. Kesimpulan dan Saran 

Dari penelitian diatas penulis menyimpulkan 
bahwa dengan dirancang suatu aplikasi Sistem Informasi 
Pengolahan Data Tender maka  akan dapat membantu 
dan mempermudah proses pengolahan data serta 
meningkatkan pelayanan publik dengan begitu dapat 
menjalankan good govarmence pada Provinsi Maluku 
Utara sehingga sebagai Provinsi baru Maluku Utara 
dapat bersaing dengan Provinsi lainnya dari sisi 
teknologi dan informasi. 

Penulis menyarakan jika ada yang akan 
mengembangkan sistem ini maka sebaiknya yang 
berbasis web sehingga dapat diakses oleh siapa saja 
sehingga tidak menutup kemungkinan Perusahaan di 
luar daerah Maluku Utara bisa mengikuti proses tender 
yang ada di Maluku Utara. 
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